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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara gradasi akne 

vulgaris dengan tingkat kualitas hidup pada mahasiswa/i Fakultas 

Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya pada 

bulan September 2017, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Didapatkan 72 mahasiwa/i dengan gradasi akne vulgaris ringan 

(90%), 6 mahasiswa/i dengan gradasi akne vulgaris sedang (7%), 

2 mahasiswi dengan gradasi akne vulgaris berat (3%). 

2. Didapatkan tingkat kualitas hidup rendah dengan skor CADI 

tinggi didapatkan terbanyak pada gradasi akne vulgaris ringan 

dengan jumlah 2 mahasiswa/i (2,5%). Tingkat kualitas hidup 

sedang dengan skor CADI sedang didapatkan terbanyak pada 

gradasi akne vulgaris ringan dengan jumlah 14 mahasiswa/i 

(17,5%). Tingkat kualitas hidup tinggi dengan skor CADI 

rendah didapatkan terbanyak pada gradasi akne vulgaris ringan 

dengan jumlah 56 mahasiswa/i (70%).  

3. Terdapat korelasi yang signifikasn dengan nilai p = 0,0009 
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(p < 0,05) pada hubungan antara gradasi akne vulgaris dengan 

tingkat kualitas hidup di mahasiswa/i FK UKWMS. 

 

7.2 Saran 

1. Dengan didapatkan hubungan antara gradasi akne vulgaris 

dengan tingkat kualitas hidup, maka perlu dilakukan penyuluhan 

kepada masyarakat tentang akne vulgaris, pencegahan, 

pengobatan dan dampak akne vulgaris terhadap kualitas hidup. 

2. Bagi masyarakat, diharapkan dapat melakukan pencegahan dan 

penatalaksaan dini untuk meminimalkan berkembangan 

gangguan psikologis. 

3. Peneliti menyarankan kepada tenaga medis supaya melakukan 

penatalaksanaan akne vulgaris secara dini dan komprehensif 

sehingga dapat memperbaiki kualitas hidup penderita. 

4. Pada penelitian selanjutnya, dapat lebih baik untuk mencari 

jumlah sampel yang setara untuk setiap gradasi akne vulgaris 

sehingga hasil penelitian dapat lebih signifikan pada hubungan 

antara gradasi akne vulgaris dengan tingkat kualitas hidup. Juga 

perlu memperhatikan variabel-variabel lain yang dapat 

memmengaruhi kualitas hidup sampel, seperti tingkat 

kepercayaan diri pada penderita akne vulgaris. 
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